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ABSTRAK 

Silvi Algazali : Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Sumatera Barat, Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang, Dibawah Bimbingan Ibu Mike Triani, SE, 

MM  

 Pariwisata merupakan salah satu sektor yang tumbuh paling cepat secara 

global, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perkembangan 

sektor pariwisata dapat berkontribusi pada peningkatan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di daerah tersebut. Data yang digunakan mencakup 

jumlah kunjungan wisatawan nusantara, jumlah akomodasi hotel nonbintang, dan 

jumlah rumah makan/restoran dari tahun 2017 hingga 2022.  

 Metode penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan 

penelitian deskriptif dan induktif untuk menganalisis pengaruh sektor pariwisata 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel dengan model terbaik yang terpilih 

adalah Random Effect Model (REM). 

 Hasil penelitian menemukan bahwa kunjungan wisatawan nusantara secara 

parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera Barat. Akomodasi hotel non bintang secara parsial memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera 

Barat. Rumah makan/restoran memiliki pengaruh yang positif namun tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), Jumlah Kunjungan Wisatawan, Akomodasi Hotel 

Nonbintang, Jumlah Rumah Makan, Data Panel 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu sektor dengan pertumbuhan tercepat dalam 

perekonomian global adalah sektor pariwisata. Menurut Laporan Dewan 

Perjalanan dan Pariwisata Dunia tahun 2020 menunjukkan bahwa secara 

global, pada tahun 2019 sektor pariwisata menyumbang 10,3% (US$ 8,9 

triliun) dari Produk Domestik Bruto (PDB) global dan 330 juta lapangan 

pekerjaan, yaitu sekitar 10% dari seluruh lapangan pekerjaan global 

(Kyara et al., 2021). Pariwisata dianggap sebagai salah satu sektor 

pembangunan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi sebuah 

wilayah Soemardjan (1992: 58) dalam (Wibowo et al., 2017). Dalam 

pengembangannya kepariwisataan dianggap mampu meningkatkan 

pendapatan negara dan pemerintah daerah serta meningkatkan peluang 

usaha dan mengurangi pengangguran (Wibowo et al., 2017). Selain itu, 

melalui manfaat ekonomi, pariwisata dapat meningkatkan kualitas hidup 

orang-orang yang tinggal di daerah wisata. 

 Pariwisata bahkan telah menjadi salah satu sektor terbesar di dunia, 

karena dengan meningkatnya jumlah kunjungan turis dan pendapatan dari 

turis asing yang memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

suatu negara khususnya Indonesia. Selain menyimpan pesona parwisata 

alamnya yang begitu indah, Indonesia juga kaya akan wisata budaya yang 
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terbukti dengan begitu banyaknya peninggalan sejarah, seni dan adat 

budaya masyarakat lokal yang menarik wisatawan lokal maupun 

wisatawan mancanegara untuk datang dan menikmati keanekaragaman 

wisata tersebut (Septyana Putra et al., 2021). 

 Perkembangan dalam sektor pariwisata dianggap mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara khususnya negara 

berkembang seperti Indonesia. Hal ini sesuai dengan penelitian Enilov & 

Wang (2022) yang menyatakan bahwa sektor pariwisata memainkan 

peranan penting dalam masa depan pertumbuhan ekonomi di negara-

negara berkembang. Maka sangat diperlukannya keberhasilan dalam 

pengembangan sektor pariwisata, karena hal tersebut dapat berdampak 

terhadap peningkatan penerimaan daerah. 

 Keberhasilan pengembangan pariwisata dapat dilihat dari jumlah 

wisatawan yang berkunjung di daerah tersebut. Untuk menarik para 

wisatawan agar berkunjung dan menetap lebih lama di dalam suatu daerah, 

dapat melalui fasilitas yang disediakan oleh daerah tersebut. Dengan 

menyediakan fasilatas yang nyaman dan memiliki jumlah yang dapat 

memenuhi banyaknya wisatawan yang berkunjung didaerah tersebut. 

Fasilitas yang disediakan di daerah wisata tersebut dapat berupa jumlah 

akomodasi hotel maupun jumlah rumah makan. 

 Akomodasi merupakan bagian dari kepariwisataan yang memiliki 

peranan penting terhadap lama tinggal wisatawan di suatu daerah tujuan 



3 

 

 

 

(Solihin et al., 2021). Sebagai bagian integral dari industri pariwisata, 

sektor akomodasi memiliki dampak ekonomi dan sosial yang signifikan 

terhadap masyarakat (Väisänen et al., 2023). Sebagai salah satu akomodasi 

pilihan wisatawan, hotel memiliki peluang yang sangat besar dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. Dalam jenisnya 

hotel terbagi 2 yaitu, hotel berbintang dan hotel nonbintang. Untuk 

wisatawan nusantara yang ingin menghemat pengeluaran mereka dalam 

hal akomodasi hotel nonbintang dapat menjadi salah satu pilihan utama 

untuk tempat penginapan. 

 Selain itu kuliner makanan juga bisa dijadikan sebagai daya tarik 

pariwisata. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Yang et al (2024), 

makanan bisa dijadikan sebagai salah satu elemen kunci daya tarik 

pariwisata. Berdasarkan hal tersebut, bisa menjadi salah satu pilihan bagi 

masyarakat untuk meingkatkan perekonomian mereka dengan cara 

berjualan makanan lokal kepada para wisatawan. Masyarakat juga dapat 

mendirikan rumah makan dengan menjual berbagai hidangan yang 

menjadi ciri khas daerah tersebut. Untuk lebih menarik wisatawan, 

masyarakat bisa menyediakan berbagai layanan tambahan seperti, wi-fi 

gratis. Dibandingkan restoran, rumah makan akan lebih menjadi pilihan 

utama bagi wisatawan nusantara yang ingin menghemat pengeluran 

mereka agar bisa lebih menikmati berbagai objek wisata yang ada di 

daerah tersebut.  
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 Menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki wisata 

alamnya yang indah, Sumatera Barat sering kali dijadikan sebagai tujuan 

destinasi wisatawan dalam negeri maupun wisatawan luar negeri. 

Sumatera Barat terkenal dengan wisata alamnya yang indah dan beragam. 

Ada banyak jenis wisata alam di provinsi ini, mulai dari pantai, sungai, 

danau, dan gua. Provinsi dengan ibukota Padang ini juga memiliki banyak 

pulau-pulau yang indah. Peningkatan pada pendapatan sektor pariwisata 

dapat menjadi penyumbang bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi 

Sumatera Barat. 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan dalam produksi 

barang dan jasa dalam suatu perekonomian. Pertumbuhan perekonomian 

pada suatu wilayah biasanya tercermin dari pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan, karena PDRB 

merupakan komponen pembangunan sub sektor perekonomian wilayah 

yang sangat penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi 

di era otonomi daerah saat ini. (Septyana Putra et al., 2021).  

 Sebagai salah satu provinsi yang ada di Indonesia, Sumatera Barat 

pertumbuhan ekonominya cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 

2017-2019 pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan yaitu dari Rp 155,984,364.13 pada tahun 2017 naik 

menjadi Rp 172,205,571.3 pada tahun 2019, hal tersebut kemungkinan 

dikarenakan peran dari kenaikan jumlah wisatawan yang cukup signifikan. 

Namun, pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan 
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yang cukup signifikan, hal tersebut dikarenakan pandemi covid-19 yang 

melanda dunia. Pada tahun 2021-2022 pertumbuhan ekonomi Sumatera 

Barat kembali mengalami kenaikan yaitu dari Rp 174,999,891.95 tahun 

2021 menjadi Rp 182,629,142.51 tahun 2022. Seperti yang dapat dilihat 

pada grafik dibawah. 

Grafik 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat (Jutaan Rupiah) 

Tahun 2017-2022 

 
Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat, 2017-2022 (data diolah) 

 Berdasarkan grafik 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan di Sumatera 

Barat dari tahun 2017 sampai 2022 mengalami fluktuasi dan cendrung 

memiliki tren yang meningkat. Dimana pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) tertinggi terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesarRp 

182,629,142.51. Hal tersebut dikarenakan investasi yang terjadi di sektor 

industri besar dan sedang, sektor industri mikro dan kecil, dan sektor 

pariwisata meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2017-2019 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 

memiliki tren yang meningkat. Sedangkan jumlah wisatawan nusantara 
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pada tahun yang sama juga memiliki tren yang meningkat. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Septyana Putra et al., 2021) yang menyatakan bahwa, 

jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali. Jumlah akomodasi dan jumlah 

rumah makan pada tahun yang sama juga memiliki tren yang meningkat. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sabrina & Huda, 2023) menyatalan 

bahwa, jumlah wisatawan dan rumah makan di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan secara 

statistik terhadap produk domestik regional bruto.  

 Pada tahun 2020 merupakan pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) terendah di Sumatera Barat yaitu sebesar Rp 

169,426,614.1. Hal ini terjadi karena pandemi covid-19 yang melanda 

dunia termasuk Indonesia, sehingga berdampak terhadap sektor-sektor 

yang ada di Sumatera barat. Kunjungan wisatawan dan jumlah rumah 

makan yang juga mengalami penurunan kemungkinan juga berperan dalam 

menurunnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 

konstan di Sumatera Barat.   

 Tingginya volume pengunjung wisatawan yang tertarik terhadap 

objek wisata yang ada di Sumatera Barat. Sehingga, sektor pariwisata 

dapat juga menjadi sektor yang berkontribusi dalam peningkatan 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari penelitian (Sabrina & Huda, 2023), dimana dikatakan 
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volume pengunjung yang tinggi menyebabkan sektor pariwisata dapat 

berkontribusi pada produk domestik regional bruto. 

   Selain kunjungan wisatawan, jumlah akomodasi hotel, dan jumlah 

rumah makan juga dapat dijadikan variabel penguji dalam meneliti 

pengaruh sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

dikarenakan, menurut hasil penelitian oleh Sabrina & Huda (2023), 

dikatakan bahwa jumlah akomodasi hotel dan rumah makan di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki pengaruh positif terhadap produk 

domestik regional bruto. 

 Maka dari itu, penulis mengambil jumlah kunjungan wisatawan 

nusantara, jumlah akomodasi pada hotel nonbintang dan jumlah rumah 

makan sebagai indikator yang mungkin dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera Barat. 

 Menurut Hysa (2012) dalam penelitian Subardini (2017), terdapat 

dua komponen utama yang mempengaruhi pergerakan pariwisata adalah 

jumlah wisatawan dan lama tinggal wisatawan. Saat ini pariwisata telah 

menjadi kebutuhan pokok sebagian besar manusia di dunia. Semakin 

sejahtera seseorang maka semakin banyak peluang dan keinginan untuk 

melakukan perjalanan wisata. Hal tersebut dapat dilihat dari grafik jumlah 

kunjungan wisatawan nusantara di Sumatera Barat. 

 Berdasarkan Grafik 1.2 dibawah, dapat dilihat jumlah kunjungan 

wisatawan mengalami peningkatan dari tahun 2017 – 2019. Peningkatan 
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tersebut diikuti dengan peningkatan Produk Domestik Regional Bruto 

Sumatera Barat pada tahun 2017-2019.  

 Pada tahun 2019 – 2021 jumlah kunjungan wisatawan mengalami 

penurunan yang sangat tajam. Dimana sebesar 8,169,147 orang pada tahun 

2019 menurun dengan sangat tajamnya menjadi 4,785,886 orang tahun 

2021. Hal ini dikarenakan, kunjungan wisatawan pada Kab/Kota di 

Sumatera Barat yang mengalami penurunan yang cukup signifikan akibat 

dari pandemi Covid-19. Menurut Soehardi, Wulung dkk, 2020, Pandemi 

berdampak pada sektor pariwisata terhadap penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan, kerugian perusahaan penerbangan dan pengurangan tenaga 

kerja sektor pariwisata (Apriyanti & Hatmoko, 2024). Selain itu, karena 

tidak ada pemasukan, bisnis pariwisata kesulitan membiayai operasinya 

yang akibatnya banyak bisnis-bisnis tersebut memilih menutup bisnis 

mereka. Berikut grafik kunjungan wisatawan nusantara di Sumatera Barat 

dari tahun 2017-2022. 

 Grafik 1.2 di bawah, memiliki tren yang meningkat. Tren 

meningkat tersebut karena daya tarik wisata yang dimiliki oleh Provinsi 

Sumatera Barat sangatlah beragam. Selain itu, melalui upaya dari 

pemerintah Provinsi Sumatera Barat dalam mengembangkan objek-objek 

wisata yang ada, untuk dijadikan sebagai daya tarik wisata daerah 

Sumatera Barat. Jumlah kunjungan wisatawan merupakan salah satu 

indikator keberhasilan pembangunan sektor pariwisata di suatu daerah 

(Subardini, 2017). 
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Grafik 1. 2 Kunjungan Wisatawan Nusantara di Provinsi Sumatera Barat 

(Orang) Tahun 2017-2022 

 
 Sumber : BPS Sumatera Barat  tahun 2017-2022 (data diolah) 

   Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat 

(2017-2022), jumlah akomodasi pada hotel nonbintang pada grafik 1.3 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2017 ada 500 unit 

akomodasi bertambah menjadi 510 unit tahun 2018 dan terus bertambah 

menjadi 780 unit pada tahun 2020. Peningkatan tersebut karena jumlah 

kunjungan wisatawan pada tahun tersebut juga mengalami peningkatan, 

yang mengakibatkan jumlah akomodasi mengalami kenaikan untuk 

memenuhi kebutuhan akomodasi bagi wisatawan. Namun, jumlah 

akomodasi mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 756 unit, 

dimana penurunan ini terkait dengan penurunan kunjungan wisatawan 

pada tahun 2021 sebesar 4,785,886 orang dari 8,041,868 orang pada tahun 

2020. Berikut grafik jumlah akomodasi pada hotel nonbintang di Sumatera 

Barat tahun 2017-2022.  
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 Grafik 1.3 Jumlah Akomodasi pada Hotel NonBintang di Provinsi 

Sumatera Barat (Unit) Tahun 2017-2022 

 
Sumber : BPS Sumatera Barat, 2017-2022 (data diolah) 

   Jumlah akomodasi tertinggi berada pada tahun 2022, hal ini 

dikarenakan pada tahun tersebut jumlah wisatawan yang berkunjung mulai 

meningkat dari tahun-tahun sebelumnya karena diakibatkan oleh pandemi 

Covid-19. Sedangkan pada tahun 2017 memiliki jumlah akomodasi yang 

terendah. 

   Berdasarkan BPS Provinsi Sumatera Barat mengenai jumlah 

restoran/rumah makan (2017-2022) pada grafik 1.4 di bawah, grafik 

tersebut juga mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2017-

2018 jumlah restoran/rumah makan mengalami peningkatan sebesar 1583 

unit tahun 2017 menjadi 1601 unit tahun 2018. Hal tersebut dikarenakan 

jumlah wisatawan yang bekunjung pada tahun tersebut juga mengalami 

peningkatan. Namun, pada tahun 2019-2020 jumah restoran/rumah makan 

di Sumatera Barat mengalami penurunan yang diakibatkan oleh maraknya 

pandemi Covid-19. Sehingga banyak restoran/rumah makan tutup dan 

bahkan bangkrut. 
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Grafik 1. 4 Jumlah Rumah Makan/Restoran di Provinsi Sumatera Barat 

(Unit) 2017-2022 

 
Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat, 2017-2022 (data diolah) 

   Sektor pariwisata saat pandemic mengalami masa kritis, banyak 

yang terpaksa gulung tikar, padahal pariwisata dan UMKM biasanya 

memberikan kontibusi cukup besar dalam ekonomi bangsa. Saat pandemic 

melanda, seluruh sector ekonomi terkena dampaknya, dan tidak terkecuali, 

dampak juga melanda pada sector pariwisata. Pandemi, menyebabkan 

penurunan yang signifikan terkait jumlah wisatawan baik lokal maupun 

mancanegara, tentunya menyebabkan industri pariwisata mengalami 

kerugian cukup besar karena adanya penutupan akses bagi turis-turis 

mancanegara dan diberlakukannya kebijakan penutupan objek wisata itu 

sendiri, meskipun, kebijakan penutupan objek wisata dilakukan guna 

meminimalisir adanya klaster baru penyebaran COVID-19 (Apriyanti & 

Hatmoko, 2024). 

   Melalui pengeluaran untuk akomodasi, makanan, dan aktivitas 

wisata, kunjungan wisnus dapat meningkatkan pendapatan daerah. 

Akibatnya, permintaan akan barang dan jasa lokal akan meningkat. 

Penelitian oleh Apriyanti & Hatmoko, (2024) menunjukkan bahwa 
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pariwisata dapat meningkatkan PDRB di wilayah dengan potensi wisata 

yang tinggi,  Bali adalah salah satu contohnya yang sangat bergantung 

pada pariwisata untuk pendapatan lokal. Namun, ekonomi sebuah daerah 

akan rentan terhadap fluktuasi jumlah wisatawan jika ekonominya terlalu 

bergantung pada kunjungan wisnus. seperti saat terjadi krisis seperti 

pandemi COVID-19 menunjukkan bagaimana penurunan drastis dalam 

jumlah wisatawan dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan, 

termasuk penutupan bisnis dan kehilangan pekerjaan. 

   Sektor pariwisata yang didukung oleh sektor akomodasi hotel 

memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan daerah melalui 

peningkatan pajak dan pengeluaran wisatawan karena menarik lebih 

banyak wisatawan domestik dan internasional (Sabrina & Huda, 2023). 

Peningkatan jumlah akomodasi belum tentu dapat diimbangi dengan 

peningkatan kualitas layanan. Bila pelayanan diberikan tidak optimal 

akibatnya wisatawan dapat mengalami pengalaman yang tidak 

menyenangkan, yang pada gilirannya mempengaruhi reputasi daerah dan 

jumlah kunjungan berikutnya. Dengan berkurangnya jumlah kunjungan 

dapat berdampak bagi pertumbuhan ekonomi daerah tersebut, dimana akan 

sulit untuk meuwjudkan potensi dalam  meningkatkan pendapatan daerah 

melalui peningkatan pajak dan pengeluaran wisatawan. 

   Dengan banyaknya pilihan makanan di restoran/rumah makan 

dapat menarik wisatawan domestik dan asing. Ini meningkatkan jumlah 

orang yang mengunjungi daerah dan meningkatkan sektor pariwisata 
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secara keseluruhan, yang mendorong pertumbuhan ekonomi (Aliansyah & 

Hermawan, 2019). Pada umumnya, setiap restoran membayar pajak dan 

retribusi yang berkontribusi pada PAD daerah. Pajak restoran dan biaya 

yang dikenakan kepada pengunjung dapat membantu meningkatkan PAD 

daerah. PAD berkontribusi langsung terhadap PDRB suatu daerah 

(Aliansyah & Hermawan, 2019). Sebagai contoh, peningkatan PAD 

biasanya mencerminkan pertumbuhan sektor ekonomi tertentu, seperti 

pariwisata dan perdagangan. Dengan lebih banyak wisatawan, konsumsi di 

restoran, hotel, dan atraksi wisata akan meningkat, yang secara langsung 

berkontribusi pada PDRB. Sama halnya dengan akomodaasi hotel, 

peningkatan jumlah restoran jika tidak diiringi dengan peningkatan 

kualitas layanan yang baik, jika kualitas makanan dan layanan menurun, 

reputasi daerah sebagai tujuan kuliner dapat hancur, dan kunjungan 

wisatawan dapat berkurang (Aliansyah & Hermawan, 2019). 

   Dalam konteks pariwisata ada beberapa daya tarik wisata untuk 

menarik wisatawan berupa objek-objek wisata yang menimbulkan daya 

tarik bagi wisatawan sehingga daya tarik wisata dapat digolongkan 

menjadi daya tarik wisata alam, budaya, buatan maupun penyelenggaraan 

event, Arjana (2017;90) dalam Alyani & Siwi (2020). Selain itu, 

pemerintah harus melihat perkembangan dari fasilitas-fasilitas yang ada di 

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat untuk menarik wisatawan untuk 

berkunjung ke Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat seperti jumlah 

akomodasi hotel dan jumlah rumah makan (Alyani & Siwi, 2020). 
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   Potensi yang dimiliki oleh sektor pariwisata sangatlah besar dalam 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari penelitian Liu & Wu (2019) dalam Sabrina & Huda (2023) 

yang menyatakan bahwa, secara keseluruhan pariwisata didorong untuk 

meningkatkan produktivitas agar menghasilkan lebih banyak pendapatan 

dan tujuan wisata agar produktivitas sektor pariwisata dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, sehingga pemerintah bekerja untuk 

meningkatkan produktivitas pasar pariwisata.  

   Pariwisata memiliki dampak positif terhadap pembangunan 

ekonomi, yaitu dapat menciptakan peluang kerja dan ekonomi bagi orang-

orang di sekitarnya, menyumbang sumber devisa bagi negara, dan 

mendorong pemerataan pembangunan daerah. Di sisi lain, dampak negatif 

dari pariwisata terhadap pembangunan ekonomi termasuk kebocoran 

pendapatan, jenis pekerjaan musiman, dan pengaruh terhadap alokasi 

sumber daya ekonomi (Septyana Putra et al., 2021). 

   Selain itu penelitian oleh Hazari,  Nowak,  Sahli,  &  Zdravevski 

(2003) dalam Yakup & Haryanto, (2021) menunjukkan bahwa ledakan 

wisata di daerah perkotaan dapat memiskinkan daerah di pedesaan,  yang  

berarti  pertumbuhan  pariwisata  dapat  membahayakan  pertumbuhan  

ekonomi. Dengan  demikian,  upaya  mempromosikan  pengembangan  

pariwisata  dapat meningkatkan  atau merusak pertumbuhan ekonomi, 

tergantung pada situasinya (Yakup & Haryanto, 2021). 
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   Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sektor Pariwisata 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Barat”. 

1.2 Rumusan masalah 

1. Sejauhmana kunjungan wisatawan nusantara memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat? 

2. Sejauhmana jumlah akomodasi pada hotel non bintang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat? 

3. Sejauhmana jumlah rumah makan/restoran memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat? 

4. Sejauhmana kunjungan wisatawan nusantara, jumlah akomodasi pada 

hotel nonbintang dan jumlah rumah makan/restoran  secara bersama-

sama memengaruhi pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Pengaruh kunjungan wisatawan nusantara terhadap pertumbuhan 

ekonomi Sumatera Barat 

2. Pengaruh jumlah akomodasi pada hotel nonbintang terhadap 

pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat 

3. Pengaruh jumlah rumah makan/restoran terhadap pertumbuhan 

ekonomi Sumatera Barat 
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4. Pengaruh kunjungan wisatawan, jumlah akomodasi pada hotel non 

bintang dan jumlah rumah makan/restoran terhadap pertumbuhan 

ekonomi Sumatera Barat 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu ekonomi 

2. Manfaat Akademis 

  Diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk melatih 

fikiran secara ilmiah serta bisa membandingkan teori yang telah diterima 

selama perkuliahan. Dan juga diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 

informasi bagi penelitian-penelitian setelahnya. 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

  Sebagai implementasi teori-teori yang telah dipelajari 

selama perkuliahan serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi (S1) pada Program Studi Ekonomi Pembangunan 

Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. 

4. Manfaat Bagi Pemerintah 
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  Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah, khususnya pemerintah Provinsi Sumatera Barat agar lebih 

mengoptimalkan pengembangan sektor pariwisatanya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dengan 

menggunakan model terbaik untuk penelitian ini yaitu Random Effect Model 

(REM): 

1) Kunjungan wisatawan nusantara secara parsial memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Sumatera Barat. 

2) Akomodasi hotel non bintang secara parsial memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera 

Barat 

3) Rumah makan/restoran memiliki pengaruh yang positif namun tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat 

4) Hasil uji secara simultan (uji f) didapatkan hasil bahwa kunjungan 

wisatawan nusantara, akomodasi hotel non bintang, dan rumah 

makan (independen) berpengaruh signifikan secara simultan 

(bersamaan) terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat. 
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5.2 Saran 

1) Potensi pariwisata Sumatera Barat sangat besar, jadi pemerintah 

daerah harus lebih optimal untuk meningkatkan kekuatan ekonomi 

lokal melalui sektor pariwisata. Jika pemerintah daerah dapat lebih 

memanfaatkan potensi pariwisata yang ada, maka pertumbuhan 

ekonomi dapat meningkat dan lapangan usaha seperti makanan dan 

souvenir dapat berkembang.  

2) Selain itu, diharapkan pemerintah dapat meningkatkan jumlah 

wisatawan karena dengan semakin meningkatnya jumlah wisatawan 

akan berdampak terhadap aktivitas berwisata seperti penyediaan 

akomodasi dan penginapan, konsumsi, transportasi, serta barang 

dagangan yang dibutuhkan wisatawan. Akibatnya, aktivitas oleh 

wisatawan akan berdampak pada bangkitnya ekonomi daerah.  

3) Untuk usaha rumah makan/restoran, diharapkan pemerintah bisa lebih 

memperhatikan, mengawasi, dan mengecek  bagaimana layanan yang 

diberikan oleh pihak rumah makan/restoran kepada pegunjung 

khususnya para wisatawan. Selain itu, tingkat kepuasan yang 

diberikan oleh pihak rumah makan/restoran kepada wisatwan juga 

mesti diperhatikan. Tingkat kepuasannya bisa berupa rasa masakan 

yang enak maupun harga yang diberikan sepadan dengan makanan 

yang dijual. Karena melalui wisatawanlah kita bisa mendapatkan 

promosi gratis, sehingga kuliner Sumatera Barat bisa lebih dikenal 

secara luas. 
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